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SKSNI S-03-1990-F

BAB I
DESKRIPSI
1.1  Maksud dan Tujuan
1.1.1 Maksud

Spesifikasi trotoar ini dimaksudkan sebagai pegangan bagi perencanaan teknis, pe-
laksana, dan pengawas lapangan dalam menentukan dimensi, kemiringan, elevasi,
dan bentuk trotoar.

1.1.2 Tujuan
Tujuan spesifikasi ini adalah untuk :

1) menentukan penempatan trotoar;

2) menghemat waktu pemasangan;

3) menghemat penggunaan tenaga kerja;
4) mendapatkan hasil yang baik.

1.2  Ruang Lingkup

Spesifikasi ini meliputi fungsi, penempatan, dan dimensi dari trotoar.
1.3  Pengertian

‘Yang dimaksud dengan :

1) DAMAIJA (Daerah Manfaat Jalan) adalah ruang sepanjang jalan yang dibatasi
oleh lebar, tinggi, dan kedalaman ruang bebas tertentu yang ditetapkan oleh
pembina jalan; ruang tersebut hanya diperuntukkan bagi median, perkerasan
jalan, trotoar, lereng, rentang pengaman, timbunan dan galian,gorong-gorong,
perlengkapan jalan, dan bangunan pelengkap lainnya;

2) DAMIJA (Daerah Milik Jalan) adalah ruang sepanjang jalan yang dibatasi oleh
lebar dan tinggi tertentu yang dikuasai oleh pembina jalan dengan suatu hak
tertentu sesuai dengan peraturan perundang undangan yang berlaku;

Daerah Milik Jalan diperuntukkan bagi Daerah Manfaat Jalan dan pelaksanaan
jalan maupun penambahan jalur lalu-lintas dikemudian hari serta kebutuhan
ruangan untuk pengamanan jalan;

3) Pembina Jalan adalah instansi atau pejabat atau badan hukum atau perorangan
yang ditunjuk melaksanakan sebagian atau seluruh wewenang pembina jalan.
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